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Pendahuluan

Bank Indonesia 
sebagai lembaga 

pengawas 
perbankan memiliki 

standar 
pengawasan dalam 

melakukan 
penilaian terhadap 
tingkat kesehatan 
suatu bank dalam 

waktu tertentu

Dalam sistem 

ekonomi, bank 

berperan penting 

dalam menghimpun 

dan menyalurkan 

dana

BSI termasuk 

bank baru yang 

diresmikan 

pada tanggal 01 

Februari 2021

08 Mei 2023, BSI 

mengalami 

gangguan 

layanan karena 

serangan cyber

Menimbulkan 

ketidaknyamanan 

pada nasabah 

bank serta 

merusak reputasi 

bank

Pada bulan Mei 

2023, BSI 

mengalami 

penurunan aset 

sebesar 2,6 triliun  

rupiah

Laporan 

keuangan dapat 

menggambarkan 

kinerja suatu bank 

dan juga 

memberikan 

informasi terkait 

tingkat kesehatan 

suatu bank

Bank sebagai 

lembaga mediator 

keuangan harus 

dalam keadaan 

sehat agar dapat 

menjalankan fungsi 

intermediasinnya 

dengan baik

Dalam 
pengawasannya, 
Bank Indonesia 

telah menetapkan 
CAMEL sebagai 
alat ukur resmi 
untuk penilaian 

tingkat kesehatan 
bank. Terdiri dari 5 
kriteria yaitu sangat 
sehat, sehat, cukup 

sehat, kurang 
sehat, tidak sehat.

Kesehatan bank 

merupakan 

kemampuan bank 

untuk melaksanakan 

aktivitas perbankan 

dengan cara normal 

dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya 

berdasarkan peraturan 

perbankan yang 

berlaku.
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia 
sebelum dan ketika serangan cyber dengan 

menggunakan metode CAMEL
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Penelitian Terdahulu

M. Iqbal Surya, dkk. 

“Analisis Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan pada 

PT Bank Syariah Mandiri Tbk dengan Metode CAMEL 

Periode 2016-2020”. 

Rada Alamia, dkk.

“Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 dengan CAMEL”. 

Serangan Cyber BSI

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Indonesia 

Sebelum dan Ketika Serangan Cyber dengan 

Menggunakan Metode CAMEL”



5

METODE PENELITIAN

Populasi Laporan keuangan BSI

Sampel Laporan keuangan bulanan BSI periode April 2023 & Mei 2023

Jenis Penelitian & Data Penelitian

Populasi dan Sampel

Jenis Penelitian deskriptif komparatif, melalui pendekatan kuantitatif 

Data penelitian             data sekunder laporan keuangan bulanan BSI

Teknik Pengumpulan Data

Teknik dokumentasi & Studi pustaka 
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METODE PENELITIAN

Variabel penelitian rasio laporan keuangan yang terdapat didalam metode CAMEL.

Variabel Definisi Indikator Variabel Rumus Skala

Capital Penilaian terhadap 

modal bank

CAR 

(Capital Adequacy Ratio)
𝐶𝐴𝑅 =

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘

ATMR
𝑥 100%

Rasio

Assets Penilaian terhadap 

aset bank

ROA 

(Return On Asset)
ROA =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100%

Rasio

Management Penilaian terhadap 

management bank

NPM 

(Net Profit Margin)
NPM =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100%

Rasio

Earning Penilaian terhadap 

pendapatan bank

BOPO 

(Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional)

BOPO =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 100%

Rasio 

Liquidity Penilaian terhadap 

likuiditas  bank

FDR 

(Financing to Deposit Ratio)
FDR =

𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100%

Rasio 

Operasional Variabel

Variabel Penelitian
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METODE PENELITIAN

Teknik Analisis Data

Statistik deskriptif

Mengkaji data dengan memberikan gambaran dari data yang dikumpulkan dengan tidak bermaksud memberikan kesimpulan.

Uji Normalitas : Shapiro Wilk 

Memastikan data berdistribusi normal/tidak pada sampel kecil. Adapun interpretasinya ialah:

• Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data terdistirbusi normal. 

• Sebaliknya, apabila nilai signifikasinya < 0,05 maka data tidak terdistirbusi normal.

Uji Hipotesis : Paired Sample T-Test

Membandingkan dua variabel yang berpasangan yang memiliki kesamaan namun mengalami perlakuan yang berbeda.

Syarat dari pengujian ini ialah:

1.Data harus berskala interval/ rasio

2.Data harus berpasangan (subjek yang sama namun dengan perlakuan yang berbeda)

3.Data berdistribusi normal

Rumusan hipotesis penelitian :

• H0 = Tidak ada perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia sebelum dan ketika serangan cyber

• Ha = Ada perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia sebelum dan ketika serangan cyber

Dasar dari keputusan ini ialah :

1. Jika nilai Sig. (2 tailed) < 0,05; maka H0 ditolak dan Ha diterima

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2 tailed) > 0,05; maka H0 diterima dan Ha ditolak
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HASIL & PEMBAHASAN

Perhitungan Rasio CAMEL Bank Syariah Indonesia Sebelum dan Ketika Serangan Cyber 



9

HASIL & PEMBAHASAN

Uji Normalitas : Shapiro Wilk

Analisis Statistik Deskriptif

nilai signifikasi > 0,05 

maka data terdistribusi 

normal. 
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HASIL & PEMBAHASAN

Penilaian Tingkat Kesehatan BSI Sebelum dan Ketika Serangan Cyber

BSI dapat melindungi nasabah dan menjaga stabilitas keuangannya secara keseluruhan 

sehingga memiliki modal yang cukup.

BSI menghasilkan laba yang semakin besar dari penyaluran dana bank yang berakibat pada 

kenaikan laba sebelum pajak.

Manajemen BSI mengalami kendala dalam menghasilkan laba sebab tingginya biaya yang 

harus ditanggung BSI karena tidak efisiennya operasi perusahaan setelah adanya serangan 

cyber sehingga laba bersih yang dihasilkan kurang maksimal.

Operasional BSI semakin tidak efisien karena peningkatan biaya operasional yang cukup 

besar akibat adanya serangan cyber. Namun BSI dapat mengimbanginya dengan peningkatan 

pendapatan dari penyaluran dana yang cukup besar.

(+) = kemampuan bank dalam penyaluran dana 

(-) = penurunan likuiditasnya. 

BSI dapat mempertimbangkan keseimbangan antara meningkatkan industri fisiknya dengan 

menyalurkan dana simpanan dengan baik dan menjaga likuiditas yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dan kredit. 
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HASIL &PEMBAHASAN

Uji Hipotesis : Paired Sample T-Test

Rumusan hipotesis penelitian :

“H0 = Tidak ada perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia sebelum dan ketika serangan cyber“

“Ha = Ada perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia sebelum dan ketika serangan cyber“

Nilai Sig. (2 tailed) > 0,05; 

maka H0 diterima dan Ha 

ditolak
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SIMPULAN

Setelah adanya serangan cyber, kinerja BSI masih terjaga bahkan meningkat, dapat dilihat dari kenaikan rasio CAR dan 

ROA yang menandakan keadaan BSI yang semakin sehat. Rasio BOPO mengalami kenaikan yang menunjukkan 

semakin tidak efisien aktivitas operasional BSI namun tidak begitu banyak dan masih dalam keadaan sangat sehat. 

Rasio NPM mengalami penurunan sehingga manajemen BSI semakin tidak efisien tetapi masih dalam keadaan sehat. 

Sedangkan rasio FDR mengalami kenaikan yang namun BSI dapat menyeimbangkan antara meningkatkan industri 

fisik dan menjaga likuiditasnya sehingga masih dalam keadaan sangat sehat. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

kesehatan BSI sebelum dan ketika serangan cyber.  
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